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KOLONODALE,

TUNGGAKAN PAJAK |
Miliaran Rupiah
Belum Dinikmati Morut

MERCUSUAR - Badan

Pemeriksa Keuangan (BPK) Sulteng telah
meminta Pemerintah Kabupaten Morowali
Utara menyediakan daftar nama-nama pe-
rusahaan yang menunggak pajak di daerah
itu sepanjang tahun 2014. Besarnya tung-
gakan yang belum dinikmati Morut bahkan
mencapai miliaran rupiah.

Permintaan tersebut adalah
bagian dari tindaklanjut audit
keuangan Pemkab Morut oleh
BPK. 7”Benar, pthak BPK
memang meminta daftar pe-
rusahaan yang tunggakannya
cukup banyak. Kami sudah
menyerahkan daftar nama
perusahaan ke BPK, silakan

dicek langsung,” kata Kepala
Dinas Pengelolaan Keuangan,
Pendapatan dan Aset Daerah
Morut (DPKAD) Masjudin
Sudin kepada Mercusuar.
Namun, mantan Kepala
Bagian Keuangan Sekretariat
Daerah Morowali ini enggan me-

rinci nama perusahaan yang ia:

maksud. Kecuali ia mengatakan — sebagian sudah terbayarkan na-
besar tunggakan pajak menca-
pai miliaran rupiah. Meskipun bukti surat pembayaran pajak

mun DPKAD belum diberikan

Bandara Bada Gagal,
Bandara Doda Disiapkan

RSO By EAl
MERCUSUAR - Gagal mem-
bangun bandara perintis
Bada di Kecamatan Lore
Selatan menyusul adan-
ya penolakan warga, kini
Pemkab Poso mempersiap-
kan pembangunan bandara
perintis Doda di Kecamatan

pengganti.

Bandara perintis Doda ber-
lokasi di wilayah Lembah
Napu, Desa Bariri, Kecamatan
Lore Tengah, merupakan sa-
lah satu bandara yang juga su-
dah terdaftar di Kementerian
Perhubungan RI.

. Baca BANDARA di Hal.15

tersebut oleh pihak perusahaan.

Baca TUNGGAKAN di Hal.15

Yusak Mentara
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